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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk usaha serta latar belakang para lanjut
usia perempuan di Desa Muara Penimbung Dusun VI Kecamatan Inderalaya Kabupaten Ogan
Ilir melakukan usaha produktif. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori tindakan
sosial atas dasar rasionalitas dari Max Webber. Terdapat empat jenis tindakan sosial atas dasar
rasionalitas yang dikemukakan oleh Webber diantaranya; tindakan rasional instrumental,
tindakan rasionalitas nilai, tindakan tradisional dan tindakan afektif. Desain penelitian dalam
skripsi ini adalah deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis data yang
digunakan adalah data primer dan data sekunder dengan teknik pengumpulan data observasi,

. dokumentai dan wawancara. Teknik dalam analisis data pada penelitian ini menggunakan

kondensasi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil dari penelitian menujukkan
bahwa terdapat lima bentuk usaha produktif yang dimiliki dan dilakukan oleh lanjut usia
perempuan di Desa Muara Penimbung Dusun VI Kecamatan Inderalaya Kabupaten Ogan llir.
Kelima bentuk usaha produktif tersebut adalah Petani, Peternak, Penganyam, Penyirat dan
Warung Kelontong. Petani, peternak, penganyam dan penyirat adalah bentuk usaha produktif
yang sudah ada sejak lama di Desa Muara Penimbung Dusun VI, sedangkan warung kelontong
adalah usaha produktif yang baru berkembang di Desa Muara Penimbung Dusun VI. Hasil
berikutnya dalam penelitian ini adalah terdapat lima alasan yang melatarbelakangi usaha
produktif yang dilakukan oleh para lanjut usia di Desa Muara Penimbung Dusun VI Kecamatan
Inderalaya Kabupaten Ogan Ilir diantaranya adalah; modal, faktor lingkungan, mengisi waktu
luang, menambah penghasilan, menjadi tradisi.

Kata Kunci : usaha produktif, lanjut usia, perempuan
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ABSTRACT

The study aimed to find out the background and kinds of business to productive business
for elderly woman in Muara Penimbung village, Inderalaya district, Ogan Ilir regency. In this
study, the theory was applied using social theory on the basic of rationality from Max Webber.
According to Max Webber, there were four kinds of social actions that consisted of; zwerk
rational, werk rational, traditional action and affectual action. The research design of this study
applied descriptive design using qualitative approach. To collect the data, the data were used
primary and secondary data through observations, documentations and interview. The data were
analyzed using data condensation, data presentation and conclusion. The result of the test
showed that there are five kinds of productive businesses were owned by elderly woman in

* Muara Penimbung village, Inderalaya, Ogan Ilir. The fifth kinds of productive businesses were
as a farmer, breeder, plaiter and weaver already exist for a long time ago but grocery store as a
new business that was built in Muara Penimbung village. Concisely stated, the result of this
study showed that there were five factors to influence the productive businesses that consisted of;
the capital, environment factor, free time, to increase the income and become a tradition in
Muara Penimbung village, Inderalaya, Ogan Ilir.

Key words: productive businesses, elderly, woman
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Di Indonesia jumlah penduduk lanjut usia (Lansia) cukup banyak.
Berdasarkan hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) pada tahun 2013
bahwa, jumlah lanjut usia di Indonesia 20,04 juta jiwa orang atau sekitar 8,05% dari
seluruh penduduk Indonesia. Bila dibandingkan menurut jenis kelamin jumlah lanjut
usia perempuan lebih besar dibandingkan dengan laki-laki yaitu 10,67 juta orang atau
sekitar 8,61% dari seluruh penduduk perempuan. Hal ini menandakan lanjut usia
perempuan lebih banyak dibandingkan dengan jumlah lanjut usia laki-laki yang

hanya 9,38 juta orang atau sekitar 7,49% dari seluruh penduduk laki-laki.

Dengan banyaknya jumlah penduduk lanjut usia, maka Indonesia mengatur
hal tersebut kedalam Undang-Undang guna mensejahterakan para lanjut usia di
Indonesia. Tercantum dalam Undang-Undang No. 13 Tahun 1998 tentang
Kesejahteraan Lanjut Usia. Pada pasal 3 tertulis bahwa,

“Upaya peningkatan kesejahteraan sosial lanjut usia diarahkan agar

lanjut usia tetap dapat diberdayakan sehingga berperan dalam

kegiatan pembangunan dengan memperhatikan fungsi, kearifan,

pengetahuan, keahlian, keterampilan, pengalaman, usia, dan kondisi

fisiknya, serta terselenggaranya pemeliharaan taraf kesejahteraan
sosial lanjut usia.”

Kondisi yang banyak sekali terjadi pada masyarakat lanjut usia adalah
penurunan tingkat produktivitas. Hal ini terjadi dikarenakan beberapa faktor seperti
faktor kesehatan fisik mereka yang tidak sama sewaktu para lanjut usia ini masih
muda tetapi, para lanjut usia ini masih memerlukan ketercukupan kebutuhan seperti
makan, papan dan sandang yang menjadi kebutuhan utama dalam kelangsungan
hidup mereka. Adanya kondisi tersebut membuat para masyarakat lanjut
usiadianggap kurang menguntungkan dan menjadi sebuah masalah di banyak

wilayah.
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Kondisi fisik menjadi masalah utama dalam melakukan usaha produktif pada
para lanjut usia. Asumsi yang berkembang di dalam masyarakat bahwa para lanjut
usia sudah tidak seharusnya bekerja. Mereka akan mudah terkena penyakit apabila
banyak melakukan tindakan yang menghabiskan banyak tenaga. Sebagian masyarakat
berasumsi bahwa para lanjut usia seharusnya menghabiskan waktu mereka di dalam
rumah jompo. Di rumah jompo, para lanjut usia akan lebih banyak melakukan
kegiatan yang sifatnya sosial dan memperbanyak kenalan mereka sesama usia di

rumah jompo.

Data BPS Sumatera Selatan tentang jumah penduduk menurut kelompok
umur pada tahun 2016 menunjukkan bahwa 29,28% penduduk Sumatera Selatan
berusia muda (0-14 tahun), 64,14% berusia produktif (umur 15-59 tahun), dan hanya
6,58% yang berumur 60 tahun lebih. Walaupun hanya ada 6,58% penduduk yang
berusia 60 tahun keatas tetapi, para lanjut usia ini harus menjadi bagian dari
pemberdayaan masyarakat Sumatera Selatan agar dapat mencapai suatu masyarakat

yang madani sesuai apa yang dicita-citakan oleh provinsi ini.

Sedangkan, data BPS Kabupaten Ogan Ilir tentang jumlah penduduk
kelompok umur pada kurun waktu 2013 sampai 2015 dapat dilihat dalam grafik
berikut:

Grafik 1.1

Kelompok menurut Umur

) il e=®

55-64 th >65 th
2013 25351 17845
2014 26761 18338
2015 31603 22917

(Sumber : BPS Ogan llir)
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Dari data pada grafik 1.1 dapat dilihat bahwa adanya kenaikan jumlah lanjut
usia yang terjadi dalam periode tahun 2013 sampai 2015. Pada kelompok umur 55-64
tahun periode 2013 hingga 2014 terjadi kenaikan jumlah lanjut usia sebanyak 1.410
jiwa. Selanjutnya, periode 2014 hingga 2015 terjadi kenaikan sebanyak 4.842 jiwa.
Sedangkan, pada kelompok umur >65 tahun periode 2013-2014 terjadi kenaikan
jumlah lanjut usia sebanyak 493 jiwa. Sedangkan, periode 2014-2015 terjadi
kenaikan sebanyak 4529 jiwa.

Dengan adanya kenaikan jumlah lanjut usia yang cukup signifikan,
menjadikan pekerjaan rumah bagi pemerintah dalam upaya mensejahterakan lanjut
usia. Dimana para lanjut usia yang sudah tidak dapat melakukan banyak aktivitas
layaknya pada saat mereka di usia yang produktif. Banyak sekali keterbatasan yang
terjadi pada saat seorang menginjak umur lanjut usia. Keterbatasan tersebut dapat
berupa keterbatasan fisik seperti lebih mudah merasakan lelah, maupun keterbatasan
non fisik seperti sudah mulai pikun. Hal inilah yang akhirnya menekan pemerintah
untuk melakukan dan mengambil kebijakan-kebijakan yang diharapkan dapat lebih

pro terhadap para lanjut usia yang belum sejahtera.

Kondisi sosial ekonomi masyarakat di desa Muara Penimbung Dusun VI,
Kecamatan Inderalaya, Kabupaten Ogan llir ini berbanding terbalik karena, di desa
tersebut para masyarakat yang berusia lanjut masih tetap saja melakukan aktivitas
produktif seperti biasa. Hanya saja, aktivitas produktif yang dilakukan oleh
masyarakat lanjut usia di desa ini memang tidak seperti masyarakat yang masih
berusia produktif pada umumnya. Tidak hanya itu, aktivitas produktif para lanjut usia
di desa ini dapat langsung terlihat baik secara fisik desa maupun kegiatan sosial di

desa ini.
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Dari desa Muara Penimbung Dusun VI ini diperoleh data kependudukan

sebagai berikut:

Diagram 1.1 Data Kependudukan Desa Muara Penimbung Dusun VI

Lansia Kepala
8% Keluarga
18%
Kepala Keluarga
Warga
Lansia
Warga

74%
(Sumber: Kadus VI Desa Muara Penimbung)

Dari data yang terdapat dalam diagram 1.1 dapat dilihat bahwa, 18% jumlah
kepala keluarga yang berdomisili di Desa Muara Penimbung Dusun VI ini berjumlah
103 KK. Dari 74% warga yang ada di desa Muara Penimbung Dusun VI yang
totalnya berjumlah 417 jiwa. Untuk lanjut usia sendiri bertotal 8% saja dan dihitung
sebanyak 42 orang yang menetap di Desa Muara Penimbung Dusun VI tersebut.Di
desa Muara PenimbungDusun VI terkenal akan tempat produksi kain songket
Sumatera Selatan ditenun. Penenun biasanya dari kalangan perempuan usia produktif
atau yang masih dapat melihat dengan jeli benang demi benang yang akan ditenun
membentuk sebuah kain. Tempat untuk menenun kain songketpun biasanya
dilakukan di Rumah Limas, dimana terdapat bangunan yang sengaja dibuat untuk
tempat para penenun. Adapula alat tenun yang diletakkan di dalam rumah ataupun di
bawah rumah panggung karena masih banyak sekali warga desa yang rumah mereka
masih berbentuk rumah adat panggung.Selain penenun kain songket sebenarnya
banyak sekali mata pencarian penduduk di Desa Muara Penimbung Dusun VI ini.
Adapula tambak-tambak ikan air tawar dan bertani bagi kalangan laki-laki.
Berdayanya masyarakat baik laki-laki maupun perempuan yang ada di Desa Muara

Penimbung Dusun VI ini tidak dapat dipungkiri lagi.
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Layaknya para penenun kain songket yang dapat langsung terlihat secara fisik
oleh masyarakat pendatang maupun para turis. Selain itu adapula yang tampak
langsung dari luar bahwa terdapat pondok-pondok kecil yang ternyata digunakan
sebagai tempat untuk menganyam topi terindak dan atap dari daun nipah. Hampir
pada setiap rumah di desa Muara Penimbung Dusun VI terdapat pondok-pondok kecil
tersebut. Ternyata para lanjut usia perempuan yang memberdayakan diri mereka
menjadi penganyam topi terindak dan atap daun kelapa. Hal ini menandakan pula
tidak hanya mereka yang berusia produktif dapat melakukan usaha produktivitas,
tetapi para lanjut usia ini membuktikan bahwa mereka juga ingin dan bisa melakukan

usaha produktif.
Diagram1.2

Jumlah Lanjut usia di Desa Muara PenimbungDusun VI Menurut Jenis Kelamin

M Laki-Laki

B Perempuan

(Sumber: Kadus VI Desa Muara Penimbung)

Dapat dilihat dari data pada diagram 1.2 bahwa jumlah penduduk lanjut usia
laki-laki lebih banyak dari jumlah penduduk lanjut usia perempuan di desa ini. Akan
tetapi dari tampak luar penduduk perempuan yang lebih berdaya dari penduduk laki-
laki. Hal ini ditandai dengan lebih seringnya penduduk lanjut usia perempuan
melakukan aktivitas di luar rumah yang bersifat produktif. Selain itu adapula yang

beranggapan apabila mereka banyak berdiam di rumah, maka tubuh mereka lebih
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sering terkena penyakit karena dari sejak masih muda dibiasakan untuk melakukan
berbagai kegiatan aktivitas di luar rumah. Walaupun memang penduduk lanjut usia
laki-laki juga ada yang melakukan kegiatan produktif tetapi, aktivitas produktif lanjut
usia laki-laki lebih berada di dalam hutan seperti bertani dan berkebun sehingga tidak
nampak secara fisik desa.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, maka penelitian ini ingin
mengetahui bahwa asumsi yang berkembang dimasyarakat dimana seharusnya para
lanjut usia perempuan menikmati masa tuanya dengan berbahagia tanpa bekerja
adalah berbanding terbalik dengan realita yang ada. Sehingga penelitian ini berjudul
USAHA PRODUKTIF LANJUT USIA PEREMPUAN DI DESA MUARA
PENIMBUNG DUSUN VI KECAMATAN INDERALAYA KABUPATEN OGAN
ILIR. Lanjut usia yang sudah dapat melakukan usaha-usaha produktif adalah salah
satu bentuk strategi dalam bertahan hidup dimana walaupun mereka akhirnya kembali
kepada sanak keluarga.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas dapat dirumuskan sebuah

masalah penilitian yaitu,

1. Apa saja bentuk usaha produktif yang dilakukan oleh penduduk lanjut usia
perempuan di Desa Muara Penimbung Dusun VI Kecamatan Inderalaya
Kabupaten Ogan Ilir?

2. Apa yang melatarbelakangi usaha produktif lanjut usia perempuan di Desa

Muara Penimbung Dusun VI Kecamatan Inderalaya Kabupaten Ogan Ilir?
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1.4

Tujuan Penelitian
Tujuan yang bisa diperoleh dari penelitian ini adalah:
1.3.1 Tujuan umum

Tujuan umum yang hendak dicapai adalah untuk mengetahui bagaimana
para lanjut usia perempuan melakukan usaha produktif di Desa Muara

Penimbung Dusun VI Kecamatan Inderalaya, Kabupaten Ogan llir.
1.3.2 Tujuan khusus

Tujuan khusus yang hendak dicapai adalah untuk mengetahui bentuk
usaha serta latar belakang apa yang dilakukan para penduduk lanjut usia
perempuan dalam usaha produktif yang mereka lakukan di Desa Muara
Penimbung Dusun VI, Kecamatan Inderalaya, Kabupaten Ogan llir.

Manfaat Penelitian
Manfaat yang bisa diperoleh dari penelitian ini adalah :
1.4.1 Secara Teoritis

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dalam
pengembangan ilmu pengetahuan sosial mengenai usaha produktif lanjut usia
perempuan di Desa Muara Penimbung Dusun VI, Kecamatan Inderalaya,

Kabupaten Ogan llir.
1.4.2 Secara Praktis

Dari penelitian ini diharapkan untuk mengetahui keberlangsungan
usaha produktif lanjut usia perempuan di Desa Muara Penimbung Dusun VI,

Kecamatan Inderalaya, Kabupaten Ogan llir.
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